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ABSTRAK  

Kabupaten Pesawaran, Lampung saat ini memiliki banyak potensi wisata pantai yang belum 

dimanfaatkan serta diberikan fasilitas yang baik. Salah satu fasilitas yang dapat dibangun pada area 

wisata pantai yaitu hotel resort. Hotel resort memiliki fungsi sebagai sarana rekreasi serta menjadi 

tempat untuk menginap. Hotel resort ini akan dibangun tepatnya di Pantai Teluk Pandan, Kabupaten 

Pesawaran, Lampung. Proyek ini terdiri dari 11 massa bangunan, 2 diantaranya memiliki ketinggian 2 

lantai yaitu standard room dan superior room. Hotel resort ini memiliki luas total 50.000 m². Konsep 

yang diutamakan dalam desain hotel resort ini adalah konsep sirkulasi, dimana terdapat perbedaan 

antara sirkulasi pengunjung baik menginap maupun tidak menginap, dan sirkulasi pengelola. Jalur 

kendaraan serta jalur pedestrian menjadi aspek utamanya. Peletakaan tata massa bangunan 

berdasarkan kontur lahan serta hirarki fungsi bangunan. Orientasi bangunan mengahadap kearah 

pantai guna mendapatkan view dari pantai Teluk Pandan. Tema yang digunakan pada bangunan yaitu 

arsitektur neo vernakular. Tema neo vernakular diimplementasikan pada fasad serta bentukan massa 

bangunan.  
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ABSTRACT 

Pesawaran Regency, Lampung currently has a lot of coastal tourism potential that has not been utilized 

and is provided with good facilities. One of the facilities that can be built in the beach tourism area is a 

hotel resort. Resort hotels have a function as a recreational facility as well as a place to stay. This resort 

hotel will be built precisely on Teluk Pandan Beach, Pesawaran Regency, Lampung. This project consists 

of 11 building masses, 2 of which have a height of 2 floors, namely standard rooms and superior rooms. 

This resort hotel has a total area of 50,000 m². The concept that is prioritized in the design of this resort 

hotel is the concept of circulation, where there is a difference between the circulation of visitors both 

staying and not staying, and the circulation of managers. Vehicle lanes and pedestrian paths are the 

main aspects. Laying the layout of the building mass based on the contours of the land and the 

hierarchy of building functions. The orientation of the building faces the beach in order to get a view of 

the Teluk Pandan beach. The theme used in the building is neo vernacular architecture. The neo 

vernacular theme is implemented on the facade and the mass formation of the building. 
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